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 Abstract: Kegiatan pengabdian dilatarbelakangi oleh 

kurangnya pemahaman dan kemampuan guru dalam 

membuat perangkat pembelajaran di sekolah dasar. 

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk memberikan 

pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 

bagi guru sekolah dasar desa empat balai. Metode 

yang digunakan berupa presentasi, diskusi, evaluasi 

dan tindak lanjut. Langkah kegiatan meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dengan adanya 

kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat membantu 

menambah pengetahuan, pemahaman dan 

kemampuan guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran, terutama silabus dan RPP.  
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PENDAHULUAN 
Terjaminnya mutu pendidikan dan pengajaran haruslah menjadi tanggung jawab seluruh 

stakeholder pendidikan, tak terkecuali bagi seorang guru. Guru diminta untuk menunaikan 

kewajiban serta tugasnya dengan baik, sehingga sudah seharusnya seorang guru memahami cara 

membuat perangkat pembelajaran terutama yang sesuai dengan kurikulum yang saat ini digunakan. 

Sesuai dengan surat edaran Kemendikbud Nomor 14 tahun 2019 diketahui paradigma 

pembelajaran telah mengarah pada pembelajaran mandiri sesuai dengan tuntutan revolusi industri 

4.0. Guru seharusnya mampu memperbaharui pola pembelajaran konvensional yang biasanya 

hanya berpusat kepada guru menjadi pembelajaran student centered atau berpusat pada peserta 

didik (Mendikbud, 2019). 

Adanya kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan baru dari Menteri Pendidikan yang 

memberikan tantangan baru bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif mengembangkan 

pembelajaran. Guru tentunya perlu untuk selalu belajar mencari tahu pengetahuan-pengetahuan 

baru demi pembelajaran yang lebih baik lagi untuk peserta didiknya. Guru merupakan pendidik 

yang tidak hanya sekedar diminta untuk mengajar tetapi juga memberikan nilai-nilai positif kepada 

peserta didik (Mustika et al., 2018). Diperlukan keterampilan yang mumpuni agar guru dapat 

merancang perangkat pembelajaran yang baik demi tercapainya kesuksesan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran dapat dinyatakan sebagai sekumpulan perlengkapan yang digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran didasarkan pada prinsip efisiensi, 

efektivitas, orientasi peserta didik serta dengan pertimbangan kesiapan, ketertarikan dan kebutuhan 

belajar (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Bagian dari perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 
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modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), media pembelajaran dan penilaian 

(Kusumaningrum et al., 2017; Yayuk & Prastiyowati, 2019). Silabus merupakan rencana 

pembelajaran dari suatu atau kelompok mata pelajaran yang dimaksudkan untuk mempermudah 

penyusunan rencana pembelajaran secara lebih sistematis dan berdaya guna. RPP merupakan 

rencana pembelajaran yang menggambarkan rangkaian proses pembelajaran yang dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul ajar merupakan alat pembelajaran yang berisikan 

materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan maksud dapat digunakan untuk 

membantu ketercapaian tujuan pembelajaran. LKPD merupakan media pembelajaran yang 

memfasilitasi kegiatan interaktif antara guru dan peserta didik dengan maksud untuk meningkatkan 

ketercapaian hasil belajar. Media pembelajaran merupakan sarana fisik dan komunikasi yang 

dimaksudkan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Penilaian merupakan hasil asessmen dari 

kegiatan belajar mengajar yang ditentukan berdasarkan pada instrumen dengan standar tertentu. 

Ketersediaan perangkat pembelajaran menjadi suatu upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan tujuan pendidikan yang optimal. 

Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh (Aprilia & Irawati, 2021; Mustika et al., 

2021) menyimpulkan hasil bahwa pemahaman guru terhadap konsep perangkat pembelajaran 

sudah dapat dinyatakan baik. Namun rata-rata guru belumlah menunjukkan kemampuan yang 

cukup dalam perancangan perangkat pembelajaran. Perlu adanya peningkatan kualitas dan mutu 

guru terutama untuk memperkuat keterampilan guru dalam merancang perangkat pembelajaran. 

Wawancara awal bersama dengan Kepala Sekolah dan majelis guru SDN 001 Desa Empat 

Balai, Kuok didapatkan informsi terkait masalah yang saat ini sekolah hadapi. Masalah yang 

ditemukan berfokus pada masih kurangnya pemahaman dan kemampuan guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Selama ini guru lebih sering menggunakan perangkat 

yang merupakan hasil download dari internet dan tidak menyesuaikannya kembali dengan kondisi 

serta kebutuhan peserta didik di sekolah. Perangkat pembelajaran yang dimaksudkan oleh pihak 

sekolah meliputi pada Silabus dan RPP. Pengabdian yang sejalan dengan penyusunan perangkat 

pembelajaran pernah dilakukan oleh (Burhanuddin et al., 2021) diketahui bahwa setelah 

diadakannya kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang penyusunan perangkat pembelajaran 

mendapat tanggapan yang positif ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman guru, 

keterampilan guru dalam merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP 

yang berkualitas. 

Berdasarkan paparan permasalahan tersebut, solusi yang diberikan oleh tim pengabdian Prodi 

PGSD FKIP UIR adalah dengan mengadakan kegiatan pendampingan pembuatan perangkat 

pembelajaran di sekolah dasar Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tiga tahapan. 

Pertama, perencanaan yaitu tahapan awal kegiatan yang dilaksanakan dengan mempersiapkan 

segala keperluan kegiatan serta melakukan koordinasi dengan mitra. Kedua, pelaksanaan 

merupakan kegiatan utama yang dilaksanakan dengan melibatkan seluruh tim pengabdian dan 

peserta kegiatan pengabdian. Ketiga, evaluasi merupakan tahap penilaian yang dilaksanakan 

dengan menilai keterlaksanaan kegiatan serta dilanjutkan dengan membuat laporan kegiatan.  

Pengabdian dilaksanakan bertempat di SDN 001 Desa Empat Balai, Kecamatan Kuok, 

Kabupaten Kampar dengan melibatkan peserta berjumlah 22 orang guru sekolah dasar. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan mulai dari bulan Agustus – September 2022. Metode dalam 

kegiatan pengabdian meliputi (1) Presentasi materi dengan menyampaikan konsep dasar untuk 

memahami tentang perangkat pembelajaran; (2) diskusi yang diisi dengan tanya jawab dan 

memberikan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran;  (3) evaluasi atau tindak lanjut 

terhadap perangkat yang telah disusun; dan (4) pemberian tindak lanjut untuk mendapat tanggapan 

dari mitra peserta kegiatan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di SDN 001 Desa Empat Balai, Kecamatan 

Kuok, Kabupaten Kampar. Pemikiran yang mendasari kegiatan pengabdian ini dikarenakan 

seorang guru haruslah mampu menjadi tenaga pendidik yang profesional serta menjadi fasilitator 

belajar bagi peserta didiknya sehingga kecakapan dalam membuat sendiri perangkat pembelajaran 

sangatlah diperlukan (Wati & Kamila, 2019). Selanjutnya diuraikan tahapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan : 

Pertama, tahap perencanaan. Diawali dari analisis situasi dan koordinasi tim pengabdian 

dengan mitra pengabdian untuk mengidentifikasi permasalahan. Salah satu permasalahan yang 

masih terjadi yaitu masih banyak guru yang dominan hanya menggunakan perangkat pembelajaran 

yang di download dari internet. Akibatnya perangkat pembelajaran tersebut tidaklah sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran yang sesungguhnya. Dokumentasi kegiatan analisis situasi tim 

pengabdian bersama dengan mitra dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diskusi analisis situasi dan kebutuhan bersama mitra pengabdian 

Berdasarkan diskusi dengan tim pengabdian maka disepakati bahwa tim dan mitra pengabdian 

melaksanakan kegiatan pengabdian dengan tajuk pendampingan pembuatan perangkat 

pembelajaran terutamanya adalah silabus dan RPP. Persiapan yang dilakukan pada tahap ini 

meliputi pada penyusunan jadwal kegiatan, persiapan materi presentasi, serta membagi tugas 

bersama dengan anggota tim untuk pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran. 

Kedua, tahap pelaksanaan. Kegiatan dilaksanakan di ruangan serbaguna SDN 001 Desa Empat 

Balai dengan menggunakan power point yang ditampilkan melalui infokus. Narasumber 

menyampaikan informasi terkait dengan konsep dasar dari perangkat pembelajaran. Dokumentasi 

kegiatatan dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Presentasi materi tentang konsep perangkat pembelajaran 

Tim pengabdian memberi penjelasan tentang perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum merdeka. Materi yang disampaikan meliputi pada beberapa bahasan pokok yaitu 

penjelasan pengantar tentang kurikulum merdeka, konsep perangkat pembelajaran, tahapan 

pembuatan Silabus dan RPP serta dengan contoh-contoh perangkat pembelajaran. Kegiatan 

pelaksanaan juga dibuka dengan sesi tanya jawab bersama dengan guru-guru yang menjadi peserta 

pengabdian. Peserta pengabdian bertanya tentang bentuk perbedaan perangkat pembelajaran pada 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka serta keunggulan dari perangkat pembelajaran terbaru saat 

ini digunakan. 

Selanjutnya kegiatan dilaksanakan dengan pendampingan bagi guru untuk membuat perangkat 

pembelajaran. Guru-guru didampingi merancang dan membuat sendiri perangkat pembelajaran 

berupa silabus dan RPP agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas yang diajar. 

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Praktik dan  pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 

Pada kegiatan ini peserta pengabdian diberi dampingan untuk membuat silabus dan RPP 

sendiri berdasarkan contoh yang telah diberikan. Peserta pengabdian juga dapat memperharui 
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silabus dan RPP yang sebelumnya telah dimiliki sehingga sesuai dengan kaidah penulisan silabus 

dan RPP terbaru.  

Ketiga, tahap evaluasi. Sesuai dengan tagihan pada kegiatan pelaksanaan setiap peserta 

pengabdian diharuskan membuat satu contoh silabus atau RPP sesuai dengan contoh dan format 

yang telah diberikan. Contoh hasil dari RPP yang telah dibuat peserta pengabdian dapat dilihat 

pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh hasil pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 

Peserta pengabdian membuat perangkat pembelajaran dengan menggunakan format RPP satu 

lembar. Sesuai dengan (Mendikbud, 2019) bahwa dalam penyusunan RPP terbaru hanya 

menggunakan tiga komponen utama yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 

penilaian. Pada kesempatan ini peserta juga mempresentasikan hasil kinerjanya dengan tujuan agar 

dapat memahami teknis pembuatan perangkat pembelajaran. Peserta lain juga diberi kesempatan 

untuk menanggapi hasil perangkat pembelajaran yang telah dibuat.  

Tindak lanjut kegiatan pengabdian adalah dengan memberikan angket respon kepada mitra 

pengabdian. Berdasar hasil angket respon diketahui peserta pengabdian memberi respon yang 

positif terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Materi pengabdian sesuai dengan kebutuhan dan 

juga disajikan dengan cara yang menarik. Peserta pengabdian menyatakan sangat berminat 

mengikuti kegiatan dan berharap kegiatan pengabdian dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 

dikarenakan adanya manfaat langsung yang dirasakan oleh peserta kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat.  
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KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan yang 

telah direncanakan. Luaran yang dihasilkan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini dapat 

membantu menambah pengetahuan, pemahaman dan kemampuan guru dalam merancang 

perangkat pembelajaran terutama silabus dan RPP. Secara keseluruhan peserta pengabdian 

memberikan respon yang positif dan menyatakan harapan agar kegiatan pengabdian dapat 

dilaksanakan secara berkesinambungan.  
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